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ABSTRAK 

 

Kota Melaka, ibu kota Melaka, Malaysia, merupakan Situs Warisan Dunia UNESCO dan pusat sejarah yang dibentuk 

oleh pengaruh Portugis, Belanda, dan Inggris. Terkenal dengan landmark seperti A Famosa dan Gereja Santo Paulus.  

Kota ini menampilkan warisan budaya yang kaya dan kuliner unik yang memadukan cita rasa Melayu, Cina, India, 

dan Portugis. Melaka berlokasi strategis di sepanjang Selat Malaka. Kota Melaka berkembang pesat di bidang 

pariwisata, perdagangan, dan jasa dengan infrastruktur modern. Kota ini juga memprioritaskan pelestarian lingkungan 

seperti pendirian Pusat Konservasi dan Informasi Penyu (PKPP), yang berfokus pada perlindungan penyu sisik dan 

penyu hijau melalui pelestarian habitat, edukasi, dan penelitian. Meskipun ada tantangan seperti perburuan liar dan 

perubahan iklim, upaya kolaboratif antara pemerintah, LSM, dan masyarakat memastikan perlindungan 

keanekaragaman hayati laut. Melaka menyeimbangkan antara pelestarian warisan budaya, pertumbuhan ekonomi, dan 

kelestarian lingkungan. 

 

Kata kunci: Melaka, Warisan Budaya, Pelestarian Lingkungan. 

ABSTRACT 

 

Malacca City, the capital of Melaka, Malaysia, is a UNESCO World Heritage Site and a historical center shaped by 

Portuguese, Dutch, and British influences. It is famous for landmarks such as A Famosa and St. Paul's Church. The 

city showcases a rich cultural heritage and unique cuisine that blends Malay, Chinese, Indian, and Portuguese flavors. 

Melaka is strategically located along the Strait of Malacca. Melaka city thrives on tourism, trade, and services with 

modern infrastructure. The city also prioritizes environmental conservation such as the establishment of the Turtle 

Conservation and Information Center (PKPP), which focuses on the protection of hawksbill and green turtles through 

habitat conservation, education, and research. Despite challenges such as poaching and climate change, 

collaborative efforts between the government, NGOs, and the community ensure the protection of marine biodiversity. 

Melaka balances cultural heritage preservation, economic growth, and environmental sustainability. 
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PENDAHULUAN 

 

Melaka, atau Malaka, adalah negara bagian di pantai barat daya Semenanjung Malaysia yang 

dikenal kaya akan sejarah dan budaya. Melaka terletak di Selat Malaka, yaitu merupakan jalur 

perdagangan penting yang menghubungkan Timur dan Barat selama berabad-abad. Sebagai pusat 

perdagangan utama sejak abad ke-15, Melaka sangat dipengaruhi oleh keberadaan kolonial 

Portugis, Belanda, dan Inggris, yang meninggalkan warisan budaya dan arsitektur (Garadian, 

2020). 

Melaka kini menjadi Situs Warisan Dunia UNESCO yang terkenal dengan bangunan ikonik 

seperti A Famosa dan Gereja Santo Paulus. Perekonomiannya didukung oleh sektor pariwisata, 

perdagangan, dan jasa. Daya tarik utama Kota Melaka adalah wisata sejarah, wisata kuliner 

(makanan/minuman khas seperti ayam pongteh, asam pedas, cendol), dan lokasi strategis. Melaka 

terus berkembang melalui modernisasi infrastruktur, sehingga menjadikannya sebagai salah satu 

destinasi wisata unggulan dan pusat pertumbuhan ekonomi di Malaysia (Izani et al., 2020). 

Pusat Konservasi dan Informasi Penyu (PKPP) Padang Kemunting di Pantai Padang 

Kemunting, Melaka, turut berperan penting dalam melestarikan penyu, terutama penyu sisik 

(Eretmochelys imbricata), yang sering bertelur di kawasan ini. PKPP fokus pada perlindungan 

populasi penyu melalui berbagai upaya, seperti pengawetan telur penyu di tempat aman untuk 

mencegah predator dan perburuan ilegal, serta pelepasan tukik ke laut yang melibatkan masyarakat 

lokal dan wisatawan untuk meningkatkan kesadaran konservasi (Nurhayati et al., 2022). 

Selain sebagai destinasi wisata sejarah dan budaya, Melaka juga dikenal sebagai pusat 

konservasi penyu yang menonjol, sehingga menjadikannya teladan dalam melindungi spesies 

hewan yang terancam punah dengan melestarikan keanekaragaman hayati laut (See & Latip, 

2023). PKPP juga menyelenggarakan program edukasi untuk masyarakat, sekolah, dan 

pengunjung, serta melakukan penelitian tentang pola bertelur dan migrasi penyu untuk mendukung 

strategi konservasi.  

Tujuan dari Pusat Konservasi dan Informasi Penyu (PKPP) Padang Kemunting adalah untuk 

melindungi dan melestarikan populasi penyu, khususnya penyu Hawksbill, di Melaka melalui 

berbagai upaya konservasi. Upaya yang dilakukan meliputi pelestarian telur penyu, pelepasan 

tukik, pendidikan masyarakat, dan penelitian untuk meningkatkan kesadaran serta 

mengembangkan strategi yang efektif untuk melindungi keanekaragaman hayati laut (Martins et 

al., 2024). 
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METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu survey, wawancara, 

studi literatur, proposal, pelaksanaan kegiatan, penyusunan laporan akhir, penyusunan karya 

ilmiah, dan publikasi karya ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat. 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Gambar Deskripsi 

 Tim PPM berkunjung ke kandang penyu 

untuk memberikan pengarahan terkait 

konservasi penyu.  

Kandang ini merupakan tempat penyu 

bertelur. Setelah penyu bertelur, pihak 

penangkaran akan mengumpulkan dan 

merawat telur-telur tersebut. 

 

Penyu-penyu yang masih berada di 

penangkaran akan dirawat hingga tiba 

waktunya untuk dilepaskan ke lautan 

dan memulai perjalanan mereka. 
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Tukik-tukik ini akan terus dirawat dan 

dipantau pertumbuhannya hingga 

mereka dewasa dan siap untuk 

dilepaskan ke lautan. 

 

Tim PPM berpose bersama setelah 

memberikan edukasi terkait konservasi 

penyu. 
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

 

Hasil dari capaian yang telah dilakukan berupa poster dan video. Video dan poster ini 

ditujukan kepada seluruh masyarakat sebagai himbauan akan larangan merusak habitat penyu dan 

juga larangan perburuan penyu. 

 

Berikut adalah hasil pembuatan poster dan video yang dilakukan oleh tim PPM: 

a. Poster 

                                                                                                 

 

 

 

                                                                                           

 

 

 

 

b. Video  

 

 

                               

 

  

  

  

 

 

 

 

KESIMPULAN  

 

Konservasi penyu di Melaka sangat penting bagi kelangsungan hidup spesies yang terancam 

punah seperti penyu sisik dan penyu hijau. Upaya-upaya yang dilakukan untuk melindungi 

makhluk-makhluk agung ini adalah melalui kombinasi program penangkaran, pemberdayaan 

masyarakat, penelitian, dan peraturan. Dengan mengambil langkah-langkah ini, keberhasilan 
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konservasi penyu di Melaka dapat ditingkatkan untuk memastikan bahwa spesies penyu yang 

terancam punah ini dapat bertahan hidup dan berkembangbiak untuk generasi yang akan datang. 
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